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A. Latar Belakang Masalah 
Latar Belakang Tentang Media Televisi 
Televisi (TV) adalah media yang sangat tepat untuk dimanfaatkan 
sebagai sarana penyampaian informasi dalam bentuk suara (audio) dan 
gambar (visual) yang bergerak pada khalayak (audience). Besarnya pengaruh 
siaran televisi terhadap masyarakat disebabkan karena masyarakat sangat 
memerlukan media yang dapat memenuhi kebutuhan dalam segala bidang 
mulai dari informasi, pendidikan sampai dengan hiburan. Dalam hal ini 
televisi menjadi media informasi yang paling efektif dalam hal merubah 
paradigma masyarakat. Dari siaran televisi bukan hanya suara saja yang 
dapat kita tangkap, akan tetapi kita juga dapat melihat secara langsung 
ekspresi yang mereka perankan, sehingga dari sinilah perubahan itu dimulai 
yang mana masyarakat selalu diselubungi dengan perasaan simpati, empati 
ataupun yang lainnya terhadap sesuatu yang ada dalam keseharian mereka. 
Untuk itulah, stasiun televisi harus pandai-pandai mengikuti selera penonton, 
entah itu dengan mencoba membuat program-program baru yang menarik 





Karena kebutuhan hiburan itulah banyak Production House (PH) 
memproduksi program hiburan. Seperti halnya banyak sekali program acara 
yang bermunculan seperti program acara Reality Show yang semakin marak 
ditayangkan di stasiun TV. produksi acara televisi dimulai ketika seseorang 
memliki gagasan yang kemudian diproduksi oleh suatu Rumah Produksi atau 
PH (Production House). Yang menuliskan gagasannya kedalam kertas yang 
memuat antara lain konsep yang akan dikembangkan kemudian mereka akan 
mengajukan gagasan itu kepada sejumplah setasiun televisi. Jika setasiun 
televisi tertarik dengan program yang ditawarkan dan setuju ungtuk 
menjadikannya sebagai program, maka stasiun televisi dapat melakukan 
pemesanan (order) program yang akan ditayangkan pada waktu yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Dalam proses produksi acara TV yang di buat oleh 
rumah produksi di butuhkan kerjasama tim yang kompak untuk menjalankan 
hal-hal teknis yang menyangkut produksi, mulai dari pra produksi, produksi 
sampai dengan pasca produksi.  
DREAM LIGHT WORLD MEDIA, merupakan Production House (PH) 
Nasional yang berada di kota Semarang. banyak sekali hasil karyanya yang 
sudah tayang di stasiun-stasiun televisi Swasta yang semuanya merupakan 
program acara reality Show. karena tayangan reality show merupakan 
tayangan televisi terbanyak setelah tayangan berita yang di buat di muka 
bumi ini. Salah satu program acara yang di produksi oleh Dreamlight World 
Media di Semarang adalah Reality Show “Minta Tolong”  dengan 
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mengambil Format hiburan dari hasil produksi acara Reality show Minta 
Tolong ini di siarkan di stasiun TV RCTI.  
Dimana Reality Show Minta Tolong bukan saja menjadi inspirasi bagi 
banyak pemirsa tetapi program ini melihat kedalam hati seseorang,karena 
dalam produksi pembuatan program acara Minta Tolong sering dijumpai 
bahwa banyak orang yang sebenarnya mampu untuk menolong tetapi 
sungguh sangat mengejutkan justru merekalah yang menutup mata bagi 
penderitaan orang lain,sebaliknya orang-orang yang sederhana dengan 
keadaan yang serba kekurangan justru merekalah yang membuka hati untuk 
mengulurkan tangan bagi orang lain yang membutuhkan pertolongan 
sehingga acara reality show seperti ini yang mampu menggugah hati para 
pemirsa untuk memberikan pertolongan.  
Dan Kenyataan seperti ini yang dapat mengajarkan dan memberi 
inspirasi bagi para pemirsa. Hal tersebutlah yang penulis temui saat 
melakukan Kuliah Kerja Media di Dreamlight World Media. atas dasar 
itulah penulis mengambil judul “PROSES PRODUKSI ACARA REALITY 
SHOW ‘MINTA TOLONG’ DI DREAMLIGHT WORLD MEDIA  
SEMARANG” sekaligus  penulis mencari tahu bagaimana jalannya proses 





B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Tujuan dilaksanakannya Kuliah Kerja Media adalah : 
1. Sebagai persyaratan dalam menyelesaikan kuliah dan mendapat gelar Ahli 
Madya (A,Md) jurusan Penyiaran di Fakultas Ilmu politik dan Ilmu Sosial 
Universitas Sebelas Maret. 
2. Menerapkan ilmu yang telah di dapat selama di bangku kuliah di dunia 
kerja yang profesional. 
3. Meningkatkan kreativitas dan profesionalisme kerja mahasiswa. Sehingga 
mahasiswa dapat dapat mempersiapkan diri menghadapi persaingan dunia 
kerja dan memaksa mahasiswa untuk mengeksplor kemampuan dirinya 
dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada untuk dapat 
memenuhi tuntutan kemajuan di dunia pertelevisian. 
4. Agar mahasiswa dapat menjembatani kesenjangan antara teori yang 
diperoleh selama di bangku kuliah dengan praktek yang diperoleh di 
tempat praktek Kuliah Kerja Media (KKM). 
5. Untuk menumbuhkan rasa disiplin, tanggung jawab, dan kerjasama antara 
rekan kerja pada saat produksi layaknya pekerja profesional. 
C. Manfaat Kuliah Kerja Media 
v Bagi mahasiswa 
a. Mengenal dan mengetahui system dan proses cara produksi pembuatan 
acara reality show 
b. Menambah pengetahuan produksi acara televisi 
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c. Meningkatkan kemampuan 
d. Mengenal dunia kerja yang sesungguhnya 
e. Dapat menjalin hubungan kerja yang menguntungkan dengan pihak 
instansi yang bersangkutan. 
v Bagi lembaga pendidikan 
a. Merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi pencapaian materi yang 
telah dikuasai mahasiswa 
b. Mengenalkan kepada mahasiswa terhadap dunia kerja pertelevisian. 
c. Dapat mewakili eksistensi program studi. 
d. Dapat menjalin hubungan kerja yang baik dengan pihak perusahaan yang 
menjadi tempat magang. 
v Bagi perusahaan di masyarakat 
a. Memperoleh tenaga yang ahli dibidangnya. 














A. MEDIA TELEVISI 
Televisi merupakan paduan audio dari segi penyiarannya ( broadcast) dan video 
dari segi gambar bergeraknya. Sejak ditemukannya televisi untuk pertamakalinya orang 
dapat mengetahui dari dekat sebuah tampilan gambar yang bergerak dengan disertai 
suara yang dibuat oleh orang lain disuatu tempat. Mulai saat itu manusiapun berlomba 
ingin menampilkan segala macam sesuatu dengan tujuan agar dilihat oleh orang lain 
melalui media televisi. (Effendy, 1984 : 24). 
Menonton televisi memang sudah menjadi konsumsi masyarakat sekarang ini. 
Tak peduli di desa atau di kota. Tak peduli kalangan atas atau menengah dan bawah. 
Kini mereka menjadikan televisi sebagai kebutuhan pokok. Televisi dengan tayangan 
beritanya sudah menjadi bagian dari kehidupan. Dengan sifatnya yang immediaty, 
media televisi mampu mendekatkan peristiwa dan tempat kejadian dengan penontonnya. 
(Askurifai Baksin, 2006: 59 )  
Televisi merupakan sebuah media yang paling unggul diantara media 
komunikasi yang lain saat ini. Realitas dan informasi atas suatu peristiwa dapat dikemas 
sebegitu menariknya untuk dihadirkan pada pemirsa. Pesan-pesan yang disampaikan 
bukan hanya didengar namun dapat dilihat melalui layar kaca dengan penayangannya 
berupa gambar yang bergerak. Dengan kelebihan-kelebihan yang dimiliki televisi 
seperti mendekatkan pemirsa dengan informasi yang diingininya, dibandingkan dengan 
media lain. Tentu saja televisi membawa dampak yang lebih besar bagi khalayak. 
Acara-acara yang disuguhkan oleh stasiun televisi dari bangun tidur hingga dini hari 






Disamping potensi atau keunggulan yang dimiliki oleh media televisi seperti halnya 
media lain, televisi pada dasarnya mempunyai tiga fungsi utama yaitu: 
1. Fungsi penerangan ( The Information Function ) 
Program siaran yang bersifat informasi mencakup berita, perkembangan polotik, 
data dan kegiatan ekonomi, pesan-pesan ilmiah, perkembangan social dan 
budaya dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat selain itu juga 
mendapatkan berbagai informasi mengenai perkembangan mutahir yang terjadi 
diberbagai Negara dengan mudah dan cepat. 
2. Fungsi pendidikan ( The Education Function ) 
Media televisi juga dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan bagi anak-anak, 
dampak/pengaruh positif televisi yang signifikan dikalangan anak-anak adalah 
bahwa program siaran televisi yang dapat meningkatkan pengetahuan, 
menumbuhkan keinginan atau motivasi untuk memperoleh informasi dan 
pengetahuan lebih lanjut; meningkatkan perbendaharaan kosa kata, 
istilah/jargon, dan kemampuan berbahasa secara verbal dan non verbal; 
meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas. Selain itu televisi juga efektif 
dalam menyampaikan pendidikan melalui program acaranya, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat pemirsa. 
3. Fungsi hiburan ( the Entertaiment Function ) 
Diantara tiga fungsi televisi, tampaknya porsi waktu yang paling besar diberikan 
stasiun televisi adalah pada program acara yang bersifat hiburan. Berbagai 
macam hiburan disajikan melalui program-program acaranya, antara lain: musik, 
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film, kartun, olahraga, sinetron, dan sebagainya. Program acara ini mampu 
memberikan hiburan bagi pemirsanya. 
  Tidak terlepas dari peran televisi sebagai saran komunikasi , informasi, hiburan, 
pendidikan dan lain-lain. Televisi hanyalah sebuah perangkat elektronik yang tidak 
dapat berfungsi apa-apa tanpa adanya manusia yang menjadikan sebagai sarana 
tersebut diatas., televisi tidak dapat menciptakan informasi, hiburan dan sebagainya. 
Sebagai contoh, untuk menjadikan televisi sebagai sarana hiburan, manusia harus 
menciptakan hiburan itu terlebih dahulu, dan televisilah yang bertugas 
menayangkannya. Dan salah satu tempat untuk menciptakan hiburan tersebut adalah 
stasiun televisi menurut J.B wahyudi,”stasiun televisi adalah tempat berbagai 
kegiatan dari organisasi penyiaran, mulai dari kegiatan perencanaan, pembuatan 
program, proses produksi, administrasi dan proses penyiaran”. Studio televisi adalah 
tempat memproduksi paket siaran televisi dan tempat menyiarkan sekaligus. ( J.B 
Wahyudi, 1986 : 2 ) 
Sumber program acara lainnya bagi stasiun Televisi adalah rumah produksi atau 
production house. rumah produksi sendiri dapat dibagi menjadi dua yaitu : 
1. Rumah produksi ( Independent Production Companies ) 
IPC adalah perusahaan Film mulai dari skala kecil hingga besar yang dikelola oleh 
satu pemilik yang sekaligus sebagai “otak” atau contributor kreatif  terpenting pada 
perusahaan itu. Mereka memproduksi suatu program berdasarkan idea tau gagasan 
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mereka sendiri dan membiayai sendiri produksinya. Dan menjual programnya kepada 
stasiun Televisi. 
2. Rumah Produksi khusus  ( Specialized Production House ) 
Rumah produksi khusus atau disebut dengn Rumah produksi saja  adalah perusahaan 
yang menghususkan  diri untuk memproduksi satu jenis program saja.  
Misalnya Rumah Produksi yang menghususkan membuat program permainan (game 
show), sinetron, Program animasi, documenter dan sebagainya. Namun adakalanya 
suatu Rumah Produksi yang sukses juga memproduksi  program jenis lain yang 
berbeda dengan program yang telah menjadi bidang kekhususannya. 
( Morisan, M.A. , 2008 : 263 ). 
 
B. PENGERTIAN REALITY SHOW 
a. Menurut Sony Set 
Reality Show adalah jenis tayangan yang menampilkan aktivitas nyata 
dari pembawa acar dan segala aspek pendukung acara (talent, objek, lokasi, 
situasi, dramatika). Walaupun berbasis kenyataan, Reality show 
membutuhkan penanganan tersendiri dari para kreatornya,memolesnya 
menjadi tayangan yang menarik dan memasukkan beberapa unsure dramatis 
yang dikedepankan dapat berupa rasa bahagia, takut dan senang.             
(Sony Set, 2008 : 185) 
b. Menurut Morisan 
Program ini mencoba menyajikan sesuatu yang nyata (riil) dengan cara 
yang sealamiah mungkin tanpa rekayasa. Sesuai dengan namanya, maka 
program menyajikan suatu situasi seperti konflik, persaingan, atau hubungan 
berdasarkan realitas yang sebenarnya. Terdapat beberapa bentuk reality show, 
yaitu: 
§ Hidden camera atau kamera tersembunyi : Ini merupakan program 
yang paling realitas yang menunjukkan situasi yang dihadapi seseorang 
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secara sebenarnya. Kamera ditempatkan secara tersembunyi yang 
mengamati gerak-gerik atau tingkah laku subjek yang berada di tengah 
situasi yang sudah disiapkan sebelumnya (rekayasa) 
§ Competition show : Program ini melibatkan beberapa orang yang 
saling bersaing dalam kompetisi yang berlangsung selama beberapa hari 
atau minggu untuk memenangkan perlombaan permainan (game) atau 
pertanyaan. Setiap peserta akan tersingkir satu persatu melalui 
pemungutan suara (voting), baik oleh peserta sendiri ataunpun audien. 
Pemenangnya adalah peserta yang paling akhir bertahan. 
§ Relationship show : Seorang kontestan harus memilih satu orang dari 
sejumplah orang yang berniat untuk menjadi pasangannya. Para peminat 
harus bersaing untuk merebut perhatian kontestan agar tidak tersingkir 
dari permainan.pada setiap episodenya ada satu peminat yang harus 
disingkirkan. 
§ Fly on the wall : Program yang memperlihatkan kehidupan sehari-hari 
dari seseorang (biasanya orang terkenal) mulai dari kegiatan pribadi 
hingga aktivitas profesionalnya. Dalam hal ini kamera membuntuti 
kemana saja orang bersangkutan pergi.  
§ Mistik : Program ini berkaitan dengan hal-hal supranatural menyajikan 
tayangan-tayangan yang terkaiit dengan dunia gaib, para normal, 
klenik, praktik spiritual magis, mistik, kontak dengan roh, dan lain-
lain. Program mistik  merupakan program yang paling diragukan 
realitasnya. Apakah peserta benar-benar melihat makhluk halus atau 
tidak, dan apakah penampakan itu betul-betul ada atau tidak. 
(Morisan, M.A. , 2008 : 217 ). 
 
C. PENGERTIAN PROSES PRODUKSI 
Bagian Produksi Televisi, merupakan dapur pembuatan sebuah program 
acara TV. Biasanyan dibedakan menjadi tiga kelompok besar yaitu produksi 
drama, non drama, dan news, kategori ini karena hasil produknya berbeda 
mempunyai karakteristik yang berbeda. Hasil Produksi sebuah stasiun Televisi 
(in House Production), kadang mampu mengangkat image sebuah stasiun 
Televisi bila mampu mendapatkan rating atau audience share yang besar, 
bahkan bisa dijadikan jangkar untuk program-program lainnya. Sebab setelah 
program unggulan selesai tayang program acara yang kurang menarik pun 
biasanya ikut ditonton sebagai dampak keengganan pemirsa untuk berpindah 




Menurut Morissan, M.A. suatu program acara hiburan dihasilkan melalui 
proses produksi yang memerlukan banyak peralatan, dana, tenaga, dari berbagai 
profesi kreatif. Proses produksi itu sendiri terdiri dari tiga bagian utama, yaitu: 
1. Pra produksi 
Tahap pra produksi atau perencanaan adalah semua kegiatan mulai dari 
pembahasan ide (gagasan) awal sampai dengan pelaksanaan pengambilan 
gambar (shooting). Dalam perencanaan ini terjadi proses interaksi antara 
kreativitas manusia dengan peralatan pendukung yang tersedia. Baik 
buruknya produksi akan sangat ditentukan oleh perencanaan diatas kertas 
yang nantinya akan di produksi dilapangan.apa yang di buat di atas kertas 
itulah yang akan dibuat kan audiovisualnya sesuai dengan tujuan yangn 
hendak dicapai. 
2. Produksi 
Tahap produksi adalah seluruh kegiatan pengambilan gambar (shooting0 
baik di studio maupun di luar studio. Proses ini disebut juga dengan taping. 
Dan perlu dilakukan pemeriksaan ulang setelah kegiatan pengambilan 
gambar selesai dilakukan. Jika terdapat kesalahn maka pengambilan gambar 
dapat diulang kembali. 
3. Pascaproduksi 
Tahap pascaproduksi adalah semua kegiatan setelah pengambilan 
gambar sampai materi itu dinyatakan selesai dan siap disiarkan atau diputar 
kembali. Kegiatan yang termasuk dalam pascaproduksi antara lain 
penyuntingan (editing), memberi ilustrasi, music, efek, voice over, dan lain-
lain. ( Morisan, M.A. 2008). 
Menurut Fred Wibowo merencanakan produksiprogram TV,akan 
dihadapkan pada lima hal sekaligus yang memerlukan pemikiran mendalam, 
seperti materi produksi, sarana produksi (equipment), biaya produksi 





1. Materi produksi 
Materi produksi dapat berupa apa saja, kejadian, pengalaman, hasil 
karya, benda, binatang, manusia merupakan bahan yang dapat diolah 
menjadi produksi yang bermutu suatu kejadian yang istimewa biasanya 
merupakan materi produksi yang baek untuk program documenter atau 
sinetron. Tentu saja kejadian ini harus dilengkapi dengan latar belakang 
kejadiang dan hal-hal yang lain yang perlu untuk menjadikan program ini 
menjadi program  yang utuh. Untuk itu masih diperlukan riset yang lebih 
mendalam agar semua data yang menyagkut paut produksi itu lengkap, 
semakin lengkap data yang diperoleh semakin kejadian itu lebih mudah 
diolah menjadi program yang baik. Dari hasil riset materi produksi muncul 
gagasan atau ide yang kemudian akan diubah menjadi tema untuk program 
dokumenter atau sinetron (film TV), mungkin juga gagasan itu langsung 
menjadi konsep program.  Tema atau konsep program kemudian 
diwujudkan menjadi treatment. Treatmen adalah langkah pelaksanaan 
perwujudan gagasan menjadi program, oleh karena itu treatment format 
program berbeda-beda.  
Dari treatment diciptakan naskah (script) atau langsung dilaksanakan 
produksi program. Dari sinilah penyempurnaan konsep program dapat 
dilaksanakan sehingga menghasilkan naskah atau program yang baik. 
2. Sarana produksi 
Sarana produksi yang menjadi sarana penunjang terwujudnya ide 
menjadi konkret, yaitu hasil produksi. Tentu saja diperlukan kualitas alat 
standart yang mampu menghasilkan kualitas gambar dan suara secara 
bagus. Kepastian adanya peralatan itu mendorong kelancaran seluruh 
kegiatan produksi. Ada tiga unit pokok peralatan yang diperlukan sebagai 
alat produksi, yaitu unit peralatan perekam gambar, unit perekam peralatan 
suara, unit peralatan perekam pencahayaan. Kualitas standart dari ketiga 
unit peralatan ini menjadi pertimbangan utama seorang produser  ketika dia 
mulai dalam perencanaan produksinya. Pertimbangan penggunaan peralatan 
dan jumplahnya tergantung pada program yanga akan diproduksi. Didalam 
perencanaan, daftar peralatan (equipment list) sangat perlu dibuat untuk 
mengetahui jumplah dan macam peralatan yang dipakai, sebab jumlah dan 
macam peralatan yang dipakai ini akan berpengaruh pada penentuan jumlah 
kerabat kerja (crew) dan perencanaan anggaran produksi (production 
budget). 
3. Biaya produksi 
Bukan hal yang mudah untuk merencanakan biaya suatu produksi, 
dimana seluruh unsure yang memerlukan biaya harus dihitung  dan tidak 
boleh terlupakan oleh siapa dan dari mana biaya itu akan dibayarkan. 
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Oleh karena ituperencanaan budget atau biaya produksi dapat didasarkan 
pada dua kemungkinan, yaitu Financial oriented dan quality oriented. 
a.  Financial Oriented : Adalah perencanaan biaya produksi yang 
didasarkan pada kemungkinan-kemungkinan yang ada.  Kalau 
keuangan terbatas berarti tuntutan – tuntutan tertentu untuk 
kebutuhan produksi harus pula dibatasi, misalnya tidak 
menggunakan artis kelas satu yang pembayarannya mahal, 
menggunakan lokasi shoting yang tidak terlalu jauh, konsumsi yang 
tidak terlalu mewah segala sesuatau didasari atas kemungkinan 
keuangan. 
b. Quality Oriented :Adalah perencanaan biaya produksi yang 
didasarkann atas tuntutan kualitas hasil produksi yang maksimal. 
Dalam hal ini, tidak masalah keuangan. Produksi dengan orientasi 
budget semacam ini biasanya produksi prestige. Produksi yang 
diharapkan mendapat keuntungan besar, baik dari segi nama maupun 
financial atau produksi yang diharapkan menjadi produksi yang 
sangat bernilai dan berguna bagi masyarakat. Untuk menghasilkan 
kualitas yang paling tinggi dari produksi itu produser boleh 
melibatkan orang nomor satu dibidangnya.  
4. Organisasi Pelaksanaan Produksi 
Suatu produksi program TV melibatkan banyak orang, misalnya para 
artis, crew dan fungsionaris lembaga penyelenggaraan, polisi, aparat 
setempat dimana lokasi shooting dilaksanakan dan pejabat yang 
bersangkut paut dengan masalah perijinan. Supaya pelaksanaan shooting 
dapat berjalan dengan lancer, harus memikirkan juga penyusunan 
pelaksanaan produksi yang baik. 
Dalam hal ini, organisasi pelaksanaan produksi terdiri dari produser yang 
dapat dibantu oleh asistan produser atau sering disebut produser 
pelaksana atau Production manager, ia mendampingi sutradara dalam 
mengendalikan organisasi. Produser pelaksana membawahi bendahara 
dan kasir yang mengatur keuangan dan membayar kebutuhan-kebutuhan 
yang diperlukan. Sementara itu sekertariat mengerjakan hal-hal yang 
berhubungan dengan surat menyurat, kontrak dan perijinan. Tanggung 
jawab untuk pelaksanaan dari organisasi yang bersifat lapangan ini 
dipikul oleh bagian yang disebut unit manager. Bagian ini menanggung 
tugas dari dua sisi sekaligus, sisi organisasi dan sisi artistic. Ia yang 
menjadi penghubung antar unit organisasi dibawah sekertariat dan 
produser pelaksana dengan unit artistic dibawah sutradara. Bidang yang 
langsung dibawah koordinasi pelaksana unit manager, misalnyaperijinan, 
transportasi, konsumsi, akomodasi, lokasi, setting/dekorasi, property 
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(perlengkapan), kostum dan make-up pelaksanaan lapangan berada 
dalam koordinasi unit manager, tetapi segi artistic sepenuhnya dibawah 
tanggung jawab art designer. Sutradara dibantu sepenuhnya oleh art 
designer dan director of photography  (cameramen). Sementara 
cameramen membawahi bagian pencahayaan (lighting) dan suara 
(sound). Sutradara menanggung penuh suatu produksi, ia bertanggung 
jawab terhadap produser. 
5. Tahap Pelaksanaan Produksi 
Suatu produksi program TV yang melibatkan banyak peralatan dan 
orang, dengan sendirinya membutuhkan biaya yang besar, selain 
memerlukan suatu organisasi yang rapi juga perlu suatu tahap 
pelaksanaan produksi yang jelas dan efisien. Setiap tahap aharus jelas 
kemajuannya dibandingkan dengan tahap sebelumnya. Tahap produksi 
terdiri dari tiga bagian,dalam istilah pertelevisian yang lazim disebut 
Standart Operation Procedur (SOP). Terdiri dari: 
a. Pra produksi (ide, perencanaan dan persiapan) 
Tahap ini sangat penting sebab jika tahap ini dilaksanakan denga 
rinci dan baik, sebagian pekerjaan dari produksi yang direncanakan 
sudah beres. Tahap Pra Produksi meliputi: 
· Penemuan ide : Tahap ini dimulai ketika seorang produser 
menemukan idea tau gagasan, membuat riset dan menuliskan naskah 
atau meminta penulis naskah mengembangkan gagasan menjadi 
naskah sesudah riset. 
· Perencanaan : Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time 
schedule), penyempurnaan naskah, pemilihan artis, lokasi dan crew. 
Selain estimasi biaya, penyediaan biaya dan rencana alokasi 
merupakan bagian dari perencanaan yang perlu dibuat secara hati-
hati dan teliti. 
· Persiapan : Tahap ini meliputi pemberesan semua kontrak, perijinan 
dan surat menyurat, latihan para artis dan pembutan setting, meneliti 
dan melengkapi peralatan yang diperlukan. Semua persiapan ini 
paling baik diselesaikan menurut jangka waktu kerja (time schedule) 
yang sudah ditetapkan. 
b. Produksi 
Sesudah perencanaan dan persiapan selesai betul, pelaksanaan 
produksi dimulai. Sutradara bekerja sama dengan para artis dan crew 
mencoba mewujudkan apa yang direncanakan dalam kertas dan 
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tulisan (shooting script) menjadi gambar, susunan gambar yang dapat 
bercerita. Dalam pelaksannan produksi ini, sutradara menentuka jenis 
shooting yang diambil dalam adegan (scene). Biasanya sutradara 
mempersiapkan suatu daftar shot (shot list) dari setiap adegan. Sering 
terjadi satu kalimat dalam sekenario (naskah sekenario atau film 
cerita) dipecah menjadi empat shooting atau lebih. 
c. Pasca Produksi (penyeslesaian dan penayangan) 
Pasca produksi memiliki tiga langkah utama, yaitu editing off 
line, editing on line dan mixing.  
· Editing Off line : Setelah shooting selesai, script by girl membuat 
logging, yaitu mencatat kembali semua hasil shooting 
berdasarkan catatan shooting dan gambar. Didalam logging time 
code (nomor kode yang dibuat dan muncul dalam gambar) dan 
hasil pengambilan setiap shot dicatat. Kemudian berdasarkan 
catatan itu sutradara akan membuat editing kasar yang disebut 
editing off line sesuai dengan gagasan yang ada dalam synopsis 
dan treatment. Materi hasil shooting langsung dipilih dan 
disambung-sambung dalam pita VHS. Sesudah hasil editing kasar 
ini jadi, hasil shooting asli dan naskah editing diserahkan kepada 
editor untuk di buat editing on line. 
· Editing On line : Berdasarkan naskah editing, editor mengedit 
hasil shooting asli. Sambung-sambungan setiap shot dan adegan 
(scene) dibuat tepat berdasarkan catatan kode waktu dalam 
naskah editing. Demikian sound asli dimasukkan dalam level 
yang sempurna, setelah editing on line ini siap proses berlanjut 
dengan mixing. 
· Mixing : Narasi yang sudah direkam  dan ilustrasi musik yang 
juga sudah direkam, dimasukkan kedalam pita editing on line 
sesuai dengan petunjuk ata ketentuan yang tertulis dalam naskah 
editing. Keseimbangan antara sound effect, suara asli, suara 
narasi dan musik harus dibuat sedemikian rupa sehingga tidak 
saling menggangu dan terdengar jelas.                                           







D. Tahapan Proses Produksi Acara Reality Show 
Program acara televisi sebelum ditayangkan akan melalui beberapa 
tahapan-tahapan. Dari Proses Produksi inilah akan dihasilkan sesuatau yang 
menarik dan layak untuk di  tayangkan di televisi. Proses produksi ini bisa 
dijelaskan satu persatunya sebagai berikut: 
Bagan Proses Produksi 
 
      PRA 
PRODUCTION 
 
           
         PRODUCTION 
    
 LOADING STATION  POST PRODUCTION 
 *FILE NAME : CODE – EP#-JUDUL-KETERANGAN 
 CONTOH : BR – EP 2 – UNGARAN – CAM 1 OPENING 
 ROUGHT CUT 
 
 
  *EDITING 
  *FX # GRAPHIC 
  *SOUND FX 
       
*THEATRE PREVIEW / SOUND & PICTURE 










Dalam proses produksi acara reality show melalui beberapa tahap yang seperti sebagai 
berikut: 
1. PRA PRODUKSI 
Dimulai dari ditetapkannya sebuah ide, kemudian melakukan sebuah riset fisik 
maupun riset materi. Riset fisik dilakukan dengan cara datang langsung kelokasi 
untuk melihat dan menentukan seting tempat dan riset materi dengan mencari data 
dari media cetak dan internet, hal ini dilakukan sebagai referensi pendukung yang 
bertujuan untuk mengecek apakah sudah ada reality yang sama yang tayang 
ditelevisi. Setelah itu baru dapat menentukan judul, membuat budgeting yang 
meliputi biaya talen, penyewaan peralatan, dan stell lainnya. Kemudian dilanjutkan 
dengan mempersiapkan alat,seperti kamera disiapkan sesuai dengan jumplah kru 
yang ada. Setelah semuanya siap barulah scrip di buat dan dilakukan pemilihan 
talent yang tepat.  
6. SHOTING 
Dan shoting dilaksanakan sesuai dengan scrip yang sudah jadi. 
7. CAPTURE 
Setelah shoting selesai dilakukan selanjutnya materi shotingan yang tadinya di 
rekam kemini DV ditransfer kekomputer,dan nantinya file yang berada dikomputer 
berubah menjadi AVI.  
8. EDIT 
Dan kemudian dilanjutkan dengan proses editing  dimana file yang sudah di capture 
tadi dimasukkan kedalam program editing. Dan file yang sudah dicapture di edit 
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tanpa backsound dan voice over setelah semuanya selesai baru voice over dan 
backsound dimasukkan. 
9. PREVIEW 
Setelah proses edit selesai preview dilakukan oleh supervise editing untuk 
mengetahui apakah sudah layak untuk ditayangkan di televisi. 
10. MASTERING 
Dan terakhir dimastering dengan menggunakan bethacam dan file move (data 
DVD). 
















DESKRIPSI LEMBAGA / INSTANSI 
 
A. Data Perusahaan 
Nama Lembaga Penyiaran : PH.DREAMLIGHT WORLD MEDIA 
Alamat Kantor   : Jl. Ki sarino Mangun Pranoto 18A 
Kab / Kota   : Ungaran 
Kode Pos   : 50517 
Provinsi    : Semarang 
Nomor Telepon   : 024 – 6921929 
       024 – 6921635 
Email     : dreamlightworldmedia@yahoo.com 
Website    : www.dreamlight world media.com 
B.  HISTORY 
Dreamlight World Media (DWM) yang berdiri di Ungaran, Jawa Tengah pada 






Diawali dengan membuat film anak-anak versi layar lebar berjudul Trio 
Penjelajah Dunia pada tahun 2002, DWM terus melesat menghasilkan berbagai program 
acara yang baik dan berkualitas. Tercatat Program Reality Show Bedah Rumah 
mendapatkan penghargaan Property Award 2005 serta Panasonic Award 2005 dan 
Panasonic Award 2006. Begitu juga dengan reality show Toloong yang mendapat 
penghargaan dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) pada tahun 2006. 
Dengan segala yang telah dicapai DWM terus berusaha untuk menghasilkan 
karya berkualitas serta menjadi media yang memberikan nilai-nilai hidup yang positif. 
Karena kami memiliki motto Every Great Thing Starts With A Dream. 
C.  VISI 
 Memberikan yang terbaik bagi masyarakat melalui program-program yang 
menghibur, mendidik, mengamalkan kebaikan, menggugah hati masyarakat untuk 
saling menolong dan memberi inspirasi bagi pemirsa dalam mewujudkan impian untuk 
menuju kehidupan yang lebih baik. 
D.  ARTI LOGO DREAMLIGHT WORLD MEDIA 
 
Logo Dreamlight World media menggunakan satu sinar melengkung berwarna 
biru. Ini menggambarkan sinar matahari,bahwa Dreamlight World Media akan 
terus berkarya seperti sinar matahari yang setiap hari muncul dan bersinar dan 
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akan terus berjalan dan tidak akan terputus. Dan tayangan yang ditayangkan oleh 
Dreamlight World Media bisa menjadi inspirasi bagi pemirsa seperti pada visi 
Dreamlight World Media. 
E. PROGRAM CONTANT 
Dalam produksi acaranya Dreamlight World Media telah menghasilkan 
berbagai program acara 
-Kuis Penjelajah Dunia (TV7) - 2003 
Sebuah program game show pertama yang bekerjasama dengan berbagai 
kedutaan besar untuk memperkenalkan kebudayaan. Game show yang menyedot 
animo anak, guru dan orangtua ini bermuatan pendidikan global bagi anak-anak 
yang bertujuan untuk mempersiapkan generasi muda menghadapai globalisasi.   
- Selebriti Instan (RCTI) - 2004 
Merupakan sebuah reality show yang mewujudkan impian orang-orang 
sederhana untuk merasakan bagaimana rasanya menjadi bintang dalam sehari.  
- Toloong! (SCTV) – 2004 s/d 2007 
Reality Show yang bertujuan menggugah semangat masyarakat dalam menolong 
sesama dan berhasil masuk dalam jajaran THE BIG FIVE TOP REALITY 




- Bedah Rumah (RCTI) – 2004 s/d saat ini 
Reality show tentang Tim Bedah Rumah yang terdiri dari beberapa tukang 
bangunan dan project manager bekerja memperbaiki rumah orang-orang yang 
keadaannya memprihatinkan serta berasal dari keluarga tidak mampu dalam 
waktu kurang dari 12 jam 
- Lunas (SCTV) - 2005 
Reality Show yang membantu masyarakat kurang mampu yang oleh karena 
suatu musibah, mereka terpaksa berhutang pada rumah sakit, sekolah, kontrakan 
rumah ataupun tempat lain. 
- Cabe Rawit (RCTI) - 2004 
Reality Show menggunakan hidden camera yang bertujuan untuk menguji 
kemandirian, keberanian, serta kejujuran anak-anak melalui tantangan-tantangan 
yang berbeda setiap episode.   
- Terimakasih (RCTI) - 2005 
Berisi tentang ungkapan terimakasih orang kepada orang lain yang telah berjasa 
dalam hidupnya. Program ini juga mengajarkan masyarakat untuk mau 





- Warisan (RCTI) - 2005 
Warisan adalah sebuah mega reality show yang berisi tentang kompetisi orang-
orang untuk bisa menjadi ahli waris dari seorang milyarder. Program ini juga 
menguji kejujuran, kepedulian, serta tanggung jawab diantara para peserta.  
- Serbuu!! (SCTV) - 2006 
Action Game Show yang menguji kemampuan para peserta dengan berbagai 
tantangan yang seru di setiap arena untuk mendapatkan hadiah-hadiah yang 
menarik. Program ini sangat unik karena merupakan gabungan antara game 
show dan sinetron. 
- Sirkus Sirkus (SCTV) - 2006 
Family Game Show dengan berbagai tantangan seru yang harus ditaklukkan oleh 
dua kelompok demi memperebutkan hadiah yang menarik. Game show ini 
mengajarkan kekompakan dan kesatuan hati keluarga yang menjadi pesertanya. 
- Education Program (TVE) - 2006 
Ikut berperan aktif dalam dunia pendidikan melalui program-program edukasi 
Matematika Mania dan Fun With English, Kuis Ki Hajar yang diproduksi 





- Tukar Nasib (SCTV) – 2009 
 Reality show yang menghadirkan 2 (dua) keluarga yang memiliki latar belakang 
 dan ekonomi yang berbeda bertukar tempat tinggal, profesi, dan kedudukan yang 
 berbeda dalam beberapa hari. 
- PHK Bukan Kiamat (TPI) - 2008 
Reality Show yang mengangkat kisah-kisah orang yang di PHK, serta kisah 
sukses perjuangan mereka dalam menghadapi PHK dan usaha mereka untuk 
bangkit dari keterpurukan. 
- Pemberian Misterius (SCTV) – 2009 
Reality Show yang membawa harapan disaat tidak ada lagi harapan, sebuah 
pemberian tak terduga, yang akan menguji kebaikan & ketulusan orang lain, 
untuk mau berkorban demi orang lain yang lebih membutuhkan, walaupun 
mungkin dirinya sendiri sedang dalam kesusahan. 
- Minta Tolong (RCTI) – 2009 
Reality Show yang membuat hati kita peka, bertujuan menggugah semangat 
masyarakat dalam menolong sesama, siapa yang mau menolong akan 





- Rumah Hadiah (RCTI) - 2010 
Sebuah Reality Show yang menghadiahkan RUMAH kepada kontestan/peserta 
yang dianggap layak melalui pemilihan pemirsa dan atau pilihan juri dan atau 
hasil pencapaian nilai dari tantangan yang telah dilalui. Yang hadir sebagai 
potret dari realitas kehidupan masyarakat yang bertujuan membantu 
mewujudkan harapan bagi keluarga-keluarga di Indonesia untuk memiliki 
tempat tinggal. 
- Pengakuan Terlarang (GLOBAL) - 2010 
Adalah sebuah program reality show, yang mengangkat kisah-kisah dan atau 
cerita yang dianggap rahasia dalam diri seseorang dan dianggap tabu/terlarang 
untuk diungkapkan, kebanyakan dari mereka menyimpan rapat-rapat dalam 
hatinya.  
Dengan kamera tersembunyi kita akan melihat berbagai Pengakuan Terlarang 
dari setiap orang yang ditemui. 
- Demi Keluarga (GLOBAL) - 2010 
Sebuah program drama reality show, tentang kisah kehidupan seorang anggota 
keluarga yang berjuang mencari rejeki demi keluarganya, menjadi penopang 
keluarga, mengungkap tantangan dan masalah yang dihadapinya, serta 




F.  PROFIL 
Dengan menempati lahan seluas 2,0 hektar di daerah beriklim sejuk, Dreamlight 
World Media (DWM) memiliki studio dan didukung dengan alat-alat dengan 
standar broadcast internasional yang membuktikan bahwa kualitas produksi 
adalah prioritas utama, Quality is Priority. 
Fasilitas : 
1. Office : 3 lantai dengan ruangan ber AC dan lobby yang luas serta nyaman 
2. Studios  : 1 studio besar dengan luas 20m x 24m, 1 studio kecil dengan 
luas 12m x 16m, 1 blue screen studio dengan ukuran 4m x 8m 
3. Control Room  : 8 channell Switcher JVC, CCU D35, 32 channel   Mixer 
Audio Mackey  
4. Editing Rooms  : 9 ruang, 9 set computer, 1 set Mac Pro 
5. Mastering Equipment  : 2 Betacam Sony PVW 2800 
6. Studio Grafis & Animasi  : 6 set computer dengan program standar animasi 
7. Production equipment  :  4 buah kamera  Sony D35,  2 buah kamera JVC 
DX 550,  1 buah kamera XL 1, 2 buah kamera Sony PD 170, 1 buah kamera 
Sony PD 150, 1 set Jimmy jib, 1 set dolly track 
8. Lighting Equipment : Halogen lights, Color changer lights, Moving head 
lights, Dimmer lights 
9. Recording Studio  : 32 channel mixer Behringer DDX 3216, Converter 
AD/DA M- Audio firewire 1814, Behringer ultragain pro, Alesis 3630 
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compressor, Oktan M-audio, Yamaha cinema DSP surround, 1 set PC, Alesis 
speaker audio 
10. Studios  : 1 studio besar dengan luas 20m x 24m, 1 studio kecil dengan luas 
12m x 16m, 1 blue screen studio dengan ukuran 4m x 8m 
11. Theater Room  
12. Ruang Wardrobe & Make up  
 
G.  SEGMENTASI ACARA 
1. Segmen berdasarkan umur 
a. Primer 
Yaitu usia 20-50 tahun. 
b. Sekunder 
Yaitu mulai dari anak-anak pra sekolah hingga usia 12 tahun dan 
antara 13-19 tahun. 
c. Tersier 
Yaitu usia 30 tahun keatas. 
 2. Segmen berdasarkan Jenis Kelamin. 
a. Untuk kaum wanita (Female). 
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b. Untuk kaum laki-laki (Male). 
3. Segmen berdasarkan keluarga / status. 
a. Kawin (Married). 
b. Belum Kawin (Single). 





e. Ibu rumah tangga. 
H.  SUMBER DAYA MANUSIA 
DREAMLIGHT WORLD MEDIA merekrut tenaga-tenaga yang berpengalaman 
tidak harus dari lulusan yang berstandar broadcast. Tetapi tenaga kerja yang mempunyai 
kemampuan dan tekat kerja serta tanggung jawab yang tinggi.  
I .  EVENT ORGANIZER & ADVERTISING  
 Selain memproduksi acara yang ditayangkan di stasiun Televisi Dreamlight 
World Media juga Menangani event-event off air dimana ini juga  menjadi spesialisasi 
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lain dari DWM. Dengan konsep dan penanganan yang berbeda dari yang lain tentu akan 
membuat event off air lebih berkesan. 
Project yang pernah dikerjakan :  
1. TV Commercial Semarang Beauty of Asia - 2006 
2. City branding Semarang Pesona Asia 2007 
3. TVC Potensi Investasi Jawa Tengah - 2007 
4. TVC One Stop Service Badan Penanaman Modal Jawa Tengah – 2007 
5. Kids Drawing Contest 2007 
 
 PRINTING & PUBLISHING 
 Melalui bendera Anak Terang Media, DWM juga memproduksi buku-buku 
bermutu yang sarat dengan pesan dan ajaran moral terutama bagi anak-anak. 
 
J. CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) 
Sebagai wujud kepedulian serta tanggung jawab terhadap lingkungan di 
sekitarnya dan tanah air, DMW telah menjalankan kegiatan sosial hampir pada 
setiap Program acara yang di produksi yang dimana dapat dilihat dari hasil 
produksi acara Rumah Hadiah, bedah Rumah, Minta Tolong yang semuanya 





Beberapa penghargaan juga sudah di raih oleh Dreamlight World Media, yaitu: 
Tahun Penghargaan 
    2006 SCTV Award 2006 
· Program Reality Show paling diminati versi FFTV-IKJ: Minta 
Tolong 
Panasonic Award 2006 
· Nominasi Reality Show Favorit: Minta Tolong 
2005 SCTV Award 2005 
· Nominasi Program Ngetop: Minta Tolong 
Panasonic Award 2005 
· Property Award : Bedah Rumah  







L.   STRUKTUR ORGANISASI 
ORGANIZATION CHART – PH. DREAMLIGHT WORLD MEDIA 










      
    Sumber : Devisi Humas PH. Dreamlight 




























A. Pelaksanaan Magang 
   Selama kurang lebih dua bulan yaitu terhitung sejak 8 Maret 2010 sampai 
dengan 9 Mei 2010 penulis melakukan Kuliah Kerja Media (KKM) atau yang 
lebih sering disebut dengan istilah magang. Kegiatan magang tersebut penulis 
lakuakan di sebuah Production House berskala nasional di Ungaran yaitu PH. 
DREAMLIGHT WORLD MEDIA di bagaian Poduksi. Di dalam produksi disini 
memproduksi acara reality show. Disini penulis banyak sekali mendapat 
pengetahuan dan pelajaran dari Pra Produksi, Pelaksanaan Produksi dan juga 
Presenting.  
a. Kesulitan dan kendala yang dihadapi. 
Hari pertama penulis masih bingung apa yang harus dikerjakan pada saat 
produksi berlangsung. Terkadang juga kesulitan untuk memilih kostum yang 
sesuai dengan karakter program,  susah memasangkan clip on diposisi yang tepat 
sehingga tidak menimbulkan suara gesekan antara baju dengan clip on. 
b. Cara yang dilakukan untuk mengatasi 
 untuk mengatasi masalah-masalah tersebut penulis selalu bertanya dan 
berkonsultasi pada sutradara dan kameramen. penulis memang tidak diberi 





Namun dengan adanya bimbingan dari crew Dreamlight World Media, 
menjadikan penulis dapat mempelajari lebih dari satu macam profesi saja yaitu 
sebagai Unit manager, Scouting Talent, Host, dan sebagai Talent. Jadi penulis 
dapat mempelajari bagaimana Jalannya Produksi Acara Reality show, 
mempelajari bagaimana cara mempersiapkan surat-surat perijinan, surat-surat 
penyewaan peralatan,  mempersiapkan Talent-talent, sekaligus mempelajari 
bagaimana cara menjadi Host. Dan  menjadi Talent acara Reality Show. Penulis 
mendapatkan jadwal kerja dari hari senin sampai jumat dari pukul 08.00 sampai 
dengan selesai. Namun apabila menjadi produksi belum selesai pada hari jumat 
sering kali penulis mengikuti produksi tambahan pada hari sabtu karena 
tanggung jawab menjadi team produksi untuk menyelesaikan produksi dari awal 
hingga akhir. Pada hari pertama Penulis langsung diperkenalkan dengan seluruh 
crew yang bersangkutan dan penulis diberi gambaran mengenai tugas-tugas 
yang harus dilakukan saat produksi berlangsung. 
B. Tugas-tugas Magang 
Tugas pertama yang diberikan kepada penulis adalah mengikuti proses 
syuting Minta Tolong. Jadi penulis mempersiapkan segala keperluan syuting 
seperti, loging kaset,labeling kaset dan bagaimana cara pemasangan clip on. 
Setelah syuting selesai penulis harus menyerahkan kaset-kaset yang sudah dilabeli 
kepada editor untuk segera di capture.Selanjutnya penulis di bimbing oleh PA yang 
sebenarnya untuk melaksanakan tugas selanjutnya yaitu mempersiapkan perijinan 
mobil, wardrobe, make-up. Dari sini penulis mempelajari banyak prosedur 
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peminjaman dan pengadaan barang. Selain itu penulis juga bertugas untuk 
mencatat tolakan.  
Setelah itu di minggu-minggu selanjutnya penulis mulai ikut terjun langsung 
saat produksi  Bahkan sempat beberapa kali penulis mendapat tugas untuk menjadi 
Host  yang harus belajar bagaimana caranya bloking kamera yang benar saat 
memberi uang kepada target,dimana seorang host harus menempatkan diri dan 
tidak boleh membelakangi kamera master (yang ada di dalam mobil) atau kamera 
utama. Seorang host acara reality show Minta tolong juga harus mampu 
berkomunikasi dengan target,mampu bertanya basa-basi dan memancing target 
untuk bercerita apa yang telah terjadi. Dari situ host dapat memancing emosi sang 
target sebelum akhirnya memberikan uang hadiah sebagai penghargaan. 
Adapun hal-hal yang penulis kerjakan semenjak mulai magang di PH. 
DREAMLIGHT WORLD MEDIA dari minggu pertama hingga minggu terakhir, 
antara lain sebagai berikut : 
1. Minggu pertama, Periode 8 Maret 2010 s.d 14 Maret 2010 
a. mempelajari proses syuting Pengakuan Terlarang, saya sebagai seorang        
wardrobe di situ saya belajar bagaimana memilih kostum/pakaian yang 
disesuaikan dengan karakter program. 
b. Ikut Shoting Minta Tolong “Menukar tikar rusak dengan yang lebih 




2. Minggu kedua,periode 15 Maret 2010 s.d 21 Maret 2010 
a. Shoting Minta Tolong RCTI “Jual Botol untuk beli obat nenek” menjadi 
Host. 
b. Ikut mengcasting talent Pengakuan Terlarang GLOBAL TV untuk edisi 
“apakah aku harus operasi kelamin”. 
c. Shooting Pengakuan Terlarang episode “hamil” saya menjadi wardrobe. 
3. Minggu ketiga,periode 22 Maret 2010 s.d 28 maret 2010 
a. Ikut Shoting DUMMY Make Me Beautiful  epi 01 diOutdoor-Indoor 
sebagai pencatat poin dan wardrobe. 
b. Ikut Survey Talent Org Buta dan Cari Property Tongkat. 
c. Shoting Minta Tolong episode “Orang Buta Jual Tongkat Untuk beli 
obat anaknya saya menjadi host & property.  
4. Minggu keempat,periode 29 Maret 2010 s.d 4 April 2010 
a. Shoting Pengakuan Terlarang Lia & Fredy Di Puskesmas & Rumah 
 ( make up). 
b. Shooting Minta Tolong episode  ‘Jual Sepatu Buat Beli Kruk Untuk 
Ibunya Yg Cacat’ (host). 
5. Minggu kelima,periode 5 April 2010 s.d 11 April 2010 
a. Meeting Pengakuan Terlarang & Casting. 
b. Shooting Pengakuan Terlarang episode “pelet cinta” - (script countinity). 
c. Pengakuan Terlarang episode “pelet cinta” ( VO ). 
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d. Shooting Pengakuan Terlarang episode “simpanan dosen” (pembantu 
umum). 
e. Shooting Opening Pengakuan Terlarang episode “menjual kegadisan 
untuk bayar utang” (unit manager). 
6. Minggu keenam,periode 12 April 2010 s.d 18 april 2010 
a. Shoting demi keluarga episode “penjual sayur keliling” (pencatat 
adegan). 
b. VO PT menjual keprawanan + Fitnah (asistan audio). 
7. Minggu ketujuh,periode 19 April 2010 s.d 25 April 2010 
a. Shooting Pengakuan Terlarang episode “cinta terlarang”(wardrobe) 
b. Shooting Opening Pengakuan Terlarang epi: AIDS, GIGOLO, CINTA 
TERLARANG 
8. Minggu kedelapan,periode 26 April 2010  s.d 2 Mei 2010 
a. Shoting Pengakuan Terlarang Episode: pesikopat, menjadi kameramen  
b. Shoting Minta Tolong episode:  jual kayu bakar untuk biaya anak 
sekolah” Host 
c. Shoting minta Tolong  episode: jual papaya untuk beli susu cucunya. 






9. Minggu kesembilan,periode 3 Mei 2010 s.d 9 Mei 2010 
a. Shoting opening Pengakuan terlarang Episode: Minta ijin menikah lagi, 
geng sekolah, selingkuh dengan mantan istri, klepto. 
b. Shoting rekonstruksi pengakuan Terlarang episode : Minta ijin menikah 
lagi. 
C. Focus Of Interest 
a. Diskripsi acara Minta Tolong 
 Banyak sekali acara hiburan yang ditawarkan oleh stasiun TV,salah 
satunya acara reality show Minta Tolong. Program acara yang memberikan 
contoh kebaikan dimana seseorang meminta tolong pada orang lain yang 
sebenarnya mampu untuk menolong tetapi terkadang mereka menutup mata 
dan mengabaikan bahkan menolak untuk menolong. Dan ketika ada 
seseorang yang dengan tulus ikhlas menolong ia akan menerima hadiah dari 
tim Minta tolong sebagai hadih karena mereka mau menolong dan 
mempunyai hati yang tulus. 
Dari acara reality show Minta Tolong kita dapat belajar banyak tentng arti 
menolong, dari acara ini kita menyadari bahwa, seseorang dinilai bukan 
dengan apa yang tampak di pandangan mata tetapi seseorang dinilai dengan 
apa yang ada dalam hati nurani orang itu. Reality show Minta Tolong dapat 
membuka hati kita dan menyadari bahwa orang-orang yang dianggap sebelah 
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mata oleh dunia dan kadang dianggap sebagai orang-orang rendahan justru 
memiliki hati nurani tulus dan peka terhadap orang lain. 
MINTA TOLONG 
FORMAT 
Konseptor  : Eko Nugroho 
Program  : Reality Show 
Durasi   : 1 jam 
Pemandu  : Host 
Tehnik   : Kamera tersembunyi 
PROGRAM 
Minta Tolong adalah sebuah program reality Show yang ingin menggugah hati 
para pemirsa untuk saling tolong menolong dan mengulurkan tangan untuk 
menolong orang yang membutuhkan. 
Melalui tehnik kamera tersembunyi , tim Minta Tolong bersama seorang Talent 
(orang yang meminta pertolongan) mencoba memohon pertolongan kepada 





APAKAH MEREKA MAU MENOLONG ? 
Apakah mereka masih mempunyai hati nurani dan kasih sayang kepada 
sesamanya yang benar-benar membutuhkan pertolongan? 
 BARANG SIAPA YANG MENOLONG 
Dan barang siapa yang sudah menolong akan mendapatkan penghargaan 
karena mereka dengan tulus memberikan pertolongan. 
b.  Proses produksi acara reality show “Minta Tolong”  
Setiap pelaksanaan produksi untuk acara televisi memerlukan tahapan mulai 
dari perencanaan hingga penayangan. Secara garis besar, dalam proses produksi 
acara reality show “Minta Tolong” akan mengalami tiga macam proses yaitu 
proses pra-produksi, produksi, dan pasca produksi. Didalam proses produksi 
program acara ini, beberapa tahapan yang perlu disiapkan diantaranya : 
c. PRA PRODUKSI 
Sebelum melakukana proses produksi seorang produser menentukan 
tema acara Minta Tolong terlebih dahulu. Ini disesuaikan dengan kondisi 
yang baru marak pada saat ini. Yang kemudian dijabarkan dalam sebuah 
sekenario yang biasanya bertemakan meminta bantuan mulai dari 
menjual sesuatu, minta bantuan untuk sesuatu atau menukar sesuatu. 
Setelah itu barulah menentukan pemain yang sesuai dengan tema. Tidak 
jarang pemain yang digunakan adalah seorang yang cacat, hal ini bukan 
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bertujuan untuk mengeksploitasi mereka tetapi hal ini dilakukan agar 
tidak terjadi kejampingan. 
d. PRODUKSI 
Pada saat produksi berlangsung yang memegang wewenang sepenuhnya 
adalah sutradara, selain itu juga harus diperhatikan adalah: 
a. Prepare alat 
Supaya tidak terjadi kesalahan teknis dilapangan sebelum berangkat 
syuting para crew mempersiapkan dan mengecek alat-alat yang 
digunakan, dari kamera, sound, lighting, property, wardrobe, pencatat 
tolakan dan media rilis. 
b. Shooting 
Setelah semuanya siap shooting dilaksanakan, pertama shoting film 
minta tolong,menggambarkan awal cerita yang mampu menjelaskan 
penyebab  sitalent ( orang yang minta tolong ) harus mencari bantuan 
pada seseorang. Dengan visualisasi seperti ini pemirsa dapat mengerti 
alur ceritanya. 
Baru kemudian dilanjutkan  shoting mencari target (orang yang 
dimintai pertolongan). Talent dengan menggunakan handset akan 
dilepas disuatu tempat dengan pengarahan dari sutradara melalu HT. 
si talent berjalan dan mencari orang untuk minta pertolongan. 
Shoting ini menggunakan candit camera (kamera tersembunyi), 
dengan tiga kamera satu sebagai kamera master yang berada didalam 
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mobil dan dua kamera yang mengikuti sitalent dan merekam semua 
kejadian. Apakah orang itu mau menolong atau tidak, merekam situasi 
kondisi tempat dimana sitalent mencari pertolongan dari satu orang ke 
orang lain. Dalam proses shoting ini dibagi beberapa sement yaitu: 
Segement 1 : Tolong dong! 
Tim minta tolong memohon pertolongan dengan perantara seorang 
talent kepada seseorang yang mempunyai kemampuan untuk memberi 
pertolongan. 
Disini akan terlihat apakah dia mau menolong? 
Sebagai contoh: 
· Apakah ia mau membeli botol bekas dengan harga yang mahal 
untuk membantu seorang anak kecil yang berkeinginan 
membelikan obat untuk neneknya yang sedang sakit. 
· Dan mau membeli tongkat seorang tuna netra untuk biaya 
membeli obat anaknya yang sedang sakit. 
Selain meminta pertolongan kepada orang-orang yang mampu 
menolong, Tim Minta Tolong juga meminta pertolongan kepada siapa 
saja yang berada disekelilingnya. Pada segment ini akan 
memperlihatkan penolakan-penolakan dari orang-orang yang ada di 
sekitar tim Minta Tolong.  
Segment 2 : Tolong! 
Siapakah penolong sejati? 
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Disini tim Minta Tolong mencari seorang penolong sejati, yang 
mampu menolong. Ketika talent meminta bantuan kepada seseorang 
yang disebut sebagai target. Target ini tidak sembarangan orang 
karena harus mempunyai kriterian yaitu seseorang yang masih berusia 
produktif, mempunyai penghasilan yang dibawah cukup, dan 
mempunyai hati yang tulus. Dan yang menolong mendapatkan hadiah 
dari tim Minta Tolong yang diberikan oles host Minta Tolong. 
c. Shoting profil target 
Setelah mendapatkan target kemudian tim Minta Tolong menjutkan 
dengan shoting profil target itu sendiri, ini memvisualkan tentang 
keseharian target. Dan disini juga dilakukan wawancara kilas yang 
bertujuan mencari data yang kemudian digunakan untuk digunakan 
sebagai bahan membuat scrip profil target. 
d. Voice over 
Dalam acara MInta Tolong banyak sekali menggunakan narasi-narasi 
yang menjadikan program ini mampu menginspiras pemirsa. 
Pengisian suara ini dilakukan setelah shoting dan scrip profil target 







e. PASCA PRODUKSI 
a. Editing  
Disini dimulai dengan editor menata gambar satu dengan yang lain. 
Penataan gambar disesuaikan dengan alur cerita dan ditata mulai dari 
opening program, isi program dan closing program secara berurutan. 
b. Grafis 
Setelah penataan gambar selesai,dilanjutkan pada bagian grafis disini 
masih di edit lagi dengan diberi tambahan logo program, bumper in, 
bumper out. 
c. Title  
Karena percakapan di acara Minta Tolong tidak semuanya 
menggunakan bahasa Indonesia, maka harus ada terjemahannya 
supaya penonton dapat mengerti dan memahami apa yang sedang 
dibicarakan pada saat talent meminta bantuan pada orang dengan di 
beri title. 
d. Music dan sound effect 
Untuk menambah acara Minta Tolong ini semakin menarik dan 
menyentuh, maka diberi sound effek (music pengiring) musik ini 
muncul ketika seorang host Minta Tolong datang dan memberi1 








berdasarkan uraian diskripsi yang telah dilakukan penulis didepan, untuk 
mengetahui kegiatan proses produksi acara reality show Minta Tolong di 
Dreamlight world Media, maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Dalam memproduksi suatu program acar harus dikerjakan dengan sungguh-
sungguh mulai dari persiapan pra produksi yang matang agar proses produksinya 
dapat berjalan dengan baik. 
2. Penulis telah dapat menerapkan teori broadcasting yang diperoleh selama 
mengikuti perkuliahan di jurusan Penyiaran Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, dalam praktek profesi padadunia 
kerja nyata dan memperoleh pengetahuan tentang proses produksi acara reality 
show Minta Tolong di PH. Dreamlight World Media. 
3. Program acara Reality Show Minta Tolong merupakan acara Reality Show yang 
menggunakan teknik kamera tersembunyi, sehingga Minta Tolong ini 











1. Saran untuk PH. Dreamlight World Media. 
Setelah penulis melakukan KKM terhadap produksi program acara Minta 
Tolong, maka penulis menyarankan kepada pihak PH. Dreamlight World 
Media khususnya divisi Produksi : 
a. Untuk menyuguhkan informasi yang human interest, hedaknya desain 
produksinya ditentukan secara lebih matang. Misalnya: 
dengan menetukan secara lebih jelas materi cerita tiap edisinya. 
b. perlu adanya peningkatan dalam management kerja sehingga waktu yang 
ada dapat dimanfaatkan secara maksimal. Antara crew harus ada 
komunikasi sehingga dalam produksi tidak ada miskomunikasi. 
c. Agar lebih menarik minat pemirsa, sebaiknya Minta Tolong 
menyuguhkan ide yang lebih fres. Sehingga pemirsa dirumah tidak bosan 
dengan tayangan Minta Tolong yang terkadang ceritanya hamper sama 
dari episode-episode sebelumnya. 
2. Saran untuk lembaga Pendidikan Program study DIII Penyiaran 
 a. Lebih banyak kerjasama pelatihan tehnis pengoprasian alat, seperti 
pelatihan kameramen foto maupun video, produser, sutradara, setting 
lokasi, pencahayaan, editor, dll. Dengan praktisi berpengalaman untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan output mahasiswa. 
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b. Memperbanyak dan menambah fasilitas simulasi produksi audio video 
sebagai sarana pembelajaran dan praktek dilapangan. Sehingga dapat 
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